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The use of database really helps in the data monitoring process such as 
monitoring the insurance claim process. PT. Asuransi Astra Buana Surakarta still 
uses the Microsoft Excel program as the processor of its insurance claim process 
monitoring. Microsoft Excel is slightly slower in processing data to get new 
information. For that reason, this research aims to develop a special program 
functioning to do the insurance claim monitoring job in PT. Asuransi Astra Buana 
Surakarta. 
Software Borland Delphi 7.0 was used to develop an Application of 
Insurance Claim Process Monitoring on PT. Asuransi Astra Buana Surakarta. 
Database MySQL was used for storing the data after being processed. Meanwhile 
the ODBC (Open Database Connectivity) connector 5.15-win 32 was used to 
connect the Borland Delphi 7.0 application to the database MySQL. In this study, 
the writer used two research techniques: primary data and secondary data 
collection ones. The technique of collecting primary data consists of three 
methods: interview, observation and documentation. For the technique of 
collecting secondary data, the writer used literature study. The application of 
Insurance Claim Process Monitoring made with Borland Delphi 7.0 aid is more 
effective than that with Microsoft Excel. This can be seen from the faster data 
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Penggunaan database sangat membantu dalam proses monitoring data 
seperti monitoring proses klaim asuransi. PT. Asuransi Astra Buana Surakarta 
masih menggunakan program Microsoft Excel sebagai pengolah monitoring 
proses klaim asuransinya. Microsoft Excel sedikit lambat dalam pengolahan data 
untuk memperoleh informasi baru. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
membuat program khusus yang berfungsi untuk melakukan monitoring klaim 
asuransi pada PT. Asuransi Astra Buana Surakarta. 
Software Borland Delphi 7.0 digunakan untuk membuat Aplikasi 
Monitoring Proses Klaim Asuransi PT. Asuransi Astra Buana Surakarta. 
Database MySQL digunakan untuk menyimpan data setelah diproses. Sedangkan 
konektor ODBC (Open Database Conectivity) 5.15- win32 digunakan untuk 
menghubungkan aplikasi Borland Delphi 7.0 ke database MySQL. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik penelitian yaitu teknik 
pengumpulan data primer dan data sekunder. Untuk teknik pengumpulan data 
primer terdiri dari tiga metode yaitu metode interview, metode observasi dan 
metode dokumentasi. Untuk teknik pengumpulan data sekunder penulis 
melakukan studi literatur. Aplikasi Monitoring Proses Klaim Asuransi yang dibuat 
dengan bantuan Borland Delphi 7.0 lebih efektif dibanding menggunakan 
Microsoft Excel. Hal ini terlihat dalam proses pengolahan data yang lebih cepat. 
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 1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi komputer, memiliki peranan penting dalam 
menyimpan dan mendapatkan kembali data secara efektif dan efisien. Sistem yang 
sering dipakai adalah database system dan database management system (DBMS) 
yang merupakan software yang digunakan untuk mengatur jalannya input dan 
output data. Salah satu fasilitas dari DBMS adalah dapat mengakses sebuah 
database tunggal secara bersamaan oleh banyak user, dapat mengakses data 
secara terbatas hanya untuk user yang berhak dan mengganti kegagalan dari 
sistem tanpa kehilangan keutuhan data.  
Dalam penggunaannya, database sangat  membantu dalam proses monitoring 
data, adapun contohnya adalah monitoring proses klaim asuransi yang diterapkan 
oleh PT. Asuransi Astra Buana Surakarta. Badan usaha ini, dalam melakukan 
pengolahan monitoring proses klaim asuransi masih menggunakan program 
microsoft excel sehingga proses pengolahan data sedikit lambat dalam 
memperoleh informasi baru. Untuk itu, perlu dibuat program khusus yang 
berfungsi untuk melakukan monitoring klaim asuransi pada PT. Asuransi Astra 
Buana Surakarta. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat memperoleh rumusan 
masalah yang akan menjadi pokok bahasan yaitu sebagai berikut: Bagaimana 
membuat aplikasi monitoring proses klaim asuaransi PT. Asuransi Astra Buana 






1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah membuat program klaim 
asuransi yang hanya meliputi: 
1. Aplikasi monitoring proses klaim asuransi di PT. Asuransi Astra 
Buana Surakarta. 
2. Aplikasi ini dijalankan pada satu buah komputer yang bersifat stand 
alone. 
3. Monitoring survey. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah:  
Penulis dapat membuat sebuah program aplikasi monitoring dengan 
menggunakan Borland Delphi 7.0 untuk proses klaim asuransi PT. Asuransi 
Astra Buana Surakarta. 
1.4.2 Penyusunan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a) Bagi Penulis 
1. Sebagai dasar untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 
analisis proses klaim asuransi, sehingga diharapkan dengan 
penyusunan tugas akhir ini, akan mampu membimbing penulis 
menjadi seorang analisis. 
2. Sebagai bahan referensi khususnya bagi rekan-rekan mahasiswa dalam 
melakukan pengembangan penelitian dan menambah pengetahuan. 
3. Penulis dapat menghasilkan sebuah aplikasi monitoring klaim asuransi 
untuk instansi tersebut dan hasil aplikasi tersebut dapat dimanfaatkan. 
b) Bagi Instansi  
1. Memperoleh sebuah karya baru yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan mutu kinerja pada instansi tersebut. 
2. Sebagai wadah eksperimen bagi perusahaan dimana kesimpulan dan 
saran yang diberikan oleh penulis dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan khususnya dalam pengambilan keputusan. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data 
antara lain sebagai berikut: 
a) Teknik pengumpulan data primer. 
1. Metode Interview 
Pengumpulan data dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
pimpinan PT. Asuransi Astra Buana Surakarta serta staf yang terkait pada 
bidangnya. 
2. Metode Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan 
penelitian secara langsung khususnya terhadap transaksi-transaksi yang 
terjadi pada kegiatan operasional proses klaim asuransi. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari 
bagian yang berhubungan dengan pengarsipan. 
b) Teknik pengumpulan data sekunder 
 Teknik pengumpulan data ini biasa disebut dengan metode studi literatur 
diperoleh penulis dengan cara melakukan penelitian kepustakaan yang 
menjadi pendukung dan pelengkap penelitian dilapangan.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan tugas akhir ini, maka 
secara garis besar pembahasan studi akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB  I   :   Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta metodologi penelitian. 
BAB  I1 :   Landasan teori meliputi dasar-dasar teoritis yang menjadi landasan 
pemecahan masalah. 
BAB  III :  Desain dan perancangan memuat tentang data-data yang diperlukan 
dalam perancangan pembuatan aplikasi seperti flowchart, context 
diagram, data flow diagram (DFD), data dictionary, struktur data 
dan model relasional.  
BAB  IV :  Pembahasan berisikan tentang implementasi dan analisa yang 
merupakan langkah dan hasil analisa penelitian meliputi form input, 
form output serta pembahasan yang sifatnya terpadu. 
BAB  V :   Penutup memuat kesimpulan dan saran yang berisi tentang 
pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian 
serta memuat saran yang berisi tentang sumbang saran pemikiran 
yang didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh untuk 



























 Dalam pembuatan tugas akhir ini, diperlukan beberapa definisi dan  
pengertian yang berhubungan dengan penyelesaian tugas akhir. Beberapa hal 
tersebut diantaranya: data, sistem, informasi, sistem informasi, database, 
perancangan sistem informasi, Borland Delphi 7.0, DBMS, MySQL dan ODBC. 
 
2.1 Pengertian Data 
 Data merupakan bahan keterangan tentang kejadian-kejadian nyata atau 
fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak 
yang menunjukkan jumlah, tindakan atau hal. Data dapat berupa catatan-catatan 
dalam kertas, buku atau tersimpan sebagai file dalam basis data (Edhy Sutanta, 
2004). 
 Data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain. Data dinyatakan 
dengan nilai angka, deretan karakter atau simbol. Data didalam basis data 
mempunyai sifat terpadu (integrated) dan berbagi (shared). Tepadu berarti bahwa 
berkas-berkas data yang ada pada basis data saling terkait, tetapi kemubaziran 
data tidak akan terjadi sedikit sekali. Berbagi data berarti bahwa data dapat 
dipakai oleh sejumlah pengguna lebih tegas lagi sesuatu data dapat diakses oleh 
sejumlah pengguna dalam waktu bersamaan (Abdul Kadir, 2001). 
 
2.2 Pengertian Sistem 
 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 





2.3 Pengertian Informasi 
 Informasi adalah suatu bentuk penyajian data yang melalui mekanisme 
pemprosesan, yang berguna bagi pihak tertentu misalnya manager. Bagi pihak 
manejemen, informasi merupakan bahan untuk pengambil keputusan (Abdul 
Kadir, 2003).  
 Informasi adalah data yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
alasannya adalah bahwa informasi masih bersifat relatif, relatif terhadap situasi, 
relatif terhadap waktu saat keputusan diambil, juga relatif terhadap pembuatan 
keputusan dan bahkan juga terhadap latar belakang pengambil keputusan (Abdul 
Kadir, 2001). 
Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang 
penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu 
juga atau tidak secara langsung pada saat mendatang (Edhy Sutanta, 2004). 
 Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
(Faried Irmansyah, 2003). 
 
2.4 Pengertian Sistem Informasi 
 Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan lapisan-lapisan yang diperlukan (Jogiyanto, 2001). 
 Sistem informasi adalah suatu sistem dimana suatu organisasi yang 
merupakan kombinasi dari orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan 
pengendalian untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe 
transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya 
terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan manyediakan 
suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan (Faried Irmansyah, 2003). 
 
2.5 Perancangan Database 
 Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut 
biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Database merupakan 
kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain 
sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu 
perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Bila terdapat file yang tidak dapat 
dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut 
bukanlah kelompok dari satu database, ia akan dapat membentuk satu database 
sendiri (Harianto Kristanto, 1994).  
 Basis data (database) adalah kumpulan dari berbagai data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya. Basis data tersimpan di perangkat keras 
serta dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak. Pendefinisian basis 
data meliputi spesifikasi dari tipe data, struktur dan batasan dari data atau 
informasi yang akan disimpan. Database merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam sistem informasi kerena merupakan basis dalam menyediakan 
informasi pada para pengguna atau user (Krida, 2009). 
 Database dapat diungkapkan sebagai suatu pengorganisasian data dengan 
bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan 
cepat. Dalam hal ini, pengertian akses dapat mencangkup pemerolehan data 
maupun pemanipulasian data seperti menambah dan menghapus data (Abdul 
Kadir, 2003). 
 Database merupakan kumpulan dari item yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau 
struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk 
melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu. Database merupakan kumpulan 
dari file atau tabel membentuk suatu database (Faried Irmansyah, 2003). 
 
2.6 Pengertian Perancangan Sistem 
Analisis perancangan sistem adalah suatu pendekatan yang sistematis 
untuk mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan-tujuan, menganalisis arus 
informasi dalam organisasi, serta untuk merancang sistem informasi 
terkomputerisasi untuk menyelesaikan suatu masalah. Saat informasi berkembang, 
suatu pendekatan yang sistematis dan terencana untuk memperkenalkan, 
memodifikasi, dan pemeliharaan sistem informasi menjadi sangat penting. 
Analisis dan perancangan sistem menampilkan pendekatan semacam itu (Kendall 
& Kendall, 2003). 
 Dalam suatu perancangan sistem diperlukan alat bantu untuk 
mempermudah  dalam menganalisis sebuah sistem informasi. Alat bantu yang 
digunakan dalam menganalisis sistem informasi tersebut antara lain:  
1. Flowchart 
  Flowchart merupakan alat bantu untuk membuat program dan untuk 
kepentingan dokumentasi. Alat bantu jenis ini berupa grafik atau simbol-
simbol yang menggambarkan kegiatan-kegiatan yang ada pada sebuah 
program. 
2. Context Diagram (CD) 
Context Diagram merupakan diagram yang paling tidak detail dari 
sistem informasi yang menggambarkan alur data kedalam dan keluar 
sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam context diagram adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 Simbol – simbol Context Diagram 
Simbol Keterangan 
 
Menggambarkan proses dimana aliran data 
ditransformasikan ke aliran data keluar. 
 
Simbol entitas eksternal yang 




Menggambarkan sistem alir data atau aliran 
data. 
3.Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram merupakan gambaran keseluruhan kerja sistem 
secara garis besar. Merupakan respresentasi dari sistem DFD 
menggunakan komponen dari sebuah sistem, alir data diantar ke 
komponen-komponen asal, tujuan dan penyimpanan dari data tersebut. 
Simbol-simbol DFD yang digunakan dalam menggambarkan kerja sistem 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2.2 Simbol –simbol Data Flow Diagram 
Simbol Keterangan 
 
Menunjukkan kesatuan luar atau eksternal 
yang bisa menerima informasi atau data-
data awal. 
 
Menunjukkan proses dimana beberapa 
tindakan atau sekelompok tindakan 
dijalankan  
 Menunjukkan arus data dimana informasi 
sedang melintas menuju kesuatu proses. 
 
File basis data atau penyimpanan yang 
diimplementasikan dalam komputer. 
 
Report generator yang merupakan dokumen 
yang tersimpan dalam jumlah besar. 
 
4. Data Dictionary ( DD) 
Data Dictionary atau kamus data adalah katalog fakta tentang data dan 
kebutuhan informasi, dengan kamus data analisis sistem dapat 
didefinisikan data yang mengalir kesistem dengan lengkap. Kamus data ini 
memiliki fungsi untuk menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan 
dalam penggambaran DFD, mendeskripsikan komposisi paket data serta 
menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevant terhadap data yang 
mengalir dalam sistem. 
5. Model Relasional Database (RDBMS) 
DBMS adalah sistem pengorganisasian dan pengolahan database pada 
komputer. Sistem ini dirancang untuk mampu melakukan berbagai data 
dengan beberapa referensi data yang sama. DBMS ini mampu diakses oleh 
berbagai aplikasi. Terobosan dari DBMS adalah Relasional Database 
Management System (RDBMS) yang mengorganisasikan data dalam suatu 
struktur dan memaksimalkan berbagai cara serta menghubungkan antar 
kumpulan data yang disimpan dalam database. 
Terobosan berikutnya adalah Distributed Relasional Database 
Management System (DRDBMS). Dengan DRDBMS memungkinkan 
informasi berada pada baris data di lokasi yang berbeda (didistribusikan) 
dan direferensisilangkan, diperbaharui, dan diakses dari semua lokasi 
seolah-olah data tersebut berbasis tunggal dan terpusat. 
6. Entity Relasionship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah suatu model konseptual yang 
mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan data (file data). ERD 
digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungaan antar data 
serta untuk menguji model dengan menyampaikan proses yang harus 
dilakukan (Fatansyah, 2004). 
 
Tabel 2.3 Simbol –simbol Entity Relasionship Diagram 
Simbol Keterangan 
 
Entitas digunakan untuk menggambarkan 
obyek yang dapat diidentifikasikan dalam 
lingkungan pemakai. 
 
Atribut digunakan untuk menggambarkan 
elemen-elemen dari suatu entitas yang 
menggambarkan karakter entitas. 
 
Merupakan hubungan entitas satu dengan 
entitas yang lain. Hubungan tersebut 
dinamakan dengan relasi. 
 
 
Garis digunakan untuk menghubungakan 
entitas dan entitas dengan atribut. 
 
2.7 Borland Delphi 7.0 
 Bahasa Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dapat diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat bekerja sama dengan piranti lain sehingga 
membentuk suatu sistem pengendali. Bahasa delphi mempunyai form dan editor 
program untuk membuat program. Dengan menggabungkan form dan editor 
program, delphi dapat digunakan sebagai software yang berisi urutan perintah 
untuk mengendalikan suatu alat terkendali (Muhammad Supriadi, 2005) 
 Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan fasilitas 
objek yang kuat dan lengkap yang memudahkan programer dalam membuat program. 
Format database yang dimiliki Delphi adalah format database Paradox, dBase, MS. 
Access, ODBC, SyBase, Oracle, MySQL dan lain-lain. 
 
2.8 DBMS 
DBMS singkatan dari Database Management System. DBMS merupakan 
perangkat lunak atau program komputer yang dirancang secara khusus untuk 
memudahkan pengelolaan database. Salah satu macam DBMS yang populer 
dewasa ini berupa RDBMS (Relational  DataBase Management System), yang 
menggunakan model basis data relasional atau dalam bentuk tabel-tabel yang 
saling terhubungkan (Abdul Kadir, 2003). 
Sebuah sistem pengelola basis data (Database Management System atau 
DBMS) terbagi atas modul-modul yang masing-masing memiliki tanggung jawab 
dalam membentuk struktur sistem basis data secara keseluruhan. DBMS sederhana 
seperti dBase, Paradox atau MS-Access misalnya, tidak mengakomodasi 
pemakaian basis data oleh banyak pemakai. Tetapi dengan DBMS semacam 
Oracle, Sybase, Ingres atau My-SQL server hal itu telah terakomodasi dengan 
baik (Fatansyah, 2004). 
2.9 MySQL 
 SQL merupakan bahasa query yang paling banyak dipilih oleh DBMS dan 
Development Tolls (seperti Visual Basic, Delphi, Power Builder, Java, dll) dalam 
menyediakan median bagi penggunanya utuk berinteraksi dengan basis data 
(Fatansyah, 2004). 
 MySQL merupakan salah satu contoh produk RDBMS yang sangat populer 
di lingkungan linux, tetapi juga tersedia pada windows. Banyak situs web yang 
menggunakan MySQL sebagai database server (server yang melayani permintaan 
akses terhadap database). MySQL sebagai database server juga dapat diakses 
melalui program yang dibuat dengan menggunakan Borland Delphi (Abdul Kadir, 
2003). 
2.10 ODBC 
ODBC (Open Database Conectivity) merupakan antar muka pemrograman 
standar industri yang memungkinkan aplikasi-aplikasi mengakses berbagai system 
manajemen basis data yang berada dalam berbagai platform. ODBC memungkinkan 
ketidaktergantungan basis data melalui kaidah SQL yang standar. Perangkat lunak 
ODBC tersusun atas sejumlah komponen, yaitu lapisan aplikasi, manajer pengendali 
(driver manager), pengendali yang spesifik terhadap basis data, dan sumber data. 




















DESAIN DAN PERANCANGAN 
 
3.1 Desain Aplikasi 
Aplikasi yang dibuat adalah sebuah aplikasi yang menangani tentang 
proses monitoring. Aplikasi ini dibuat untuk membantu pihak asuransi untuk 
membantu pengecekan dan monitoring survey pihak bengkel dalam melaksanakan 
tugasnya. 
3.1.1 Flowchart 
Flowchart proses monitoring klaim asuransi pada PT. Asuransi Astra Buana 




Gambar 3.1 Flowchart 
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3.1.2 Context Diagram (CD) 
 Context Diagram pada PT. Asuransi Astra Buana Surakarta untuk proses 
monitoring proses klaim asuransi adalah sebagai berikut: 
 
 
















3.1.3  Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram merupakan pengembangan dari Context Diagram (CD)  
Data Flow Diagram (DFD)  yang terdiri dari DFD level 1 dan DFD level 2 dari 
pembuatan aplikasi monitoring proses klaim asuransi PT. Asuransi Astra Buana 
Surakarta. 
a.  Data Flow Diagram (DFD) Level 1 
 
Gambar 3.3 DFD Level 1 
b.  Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 1 
 
 
Gambar 3.4 (DFD) Level 2 Proses 1 
 
c.  Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 2 
 
 
Gambar 3.5 (DFD) Level 1 Proses 2 
3.1.4 Data Dictionary  
Data dictionary merupakan suatu aplikasi khusus dari jenis kamus-kamus 
yang digunakan sebagai referensi kehidupan setiap hari. Kamus data merupakan 
hasil referensi data mengenai data (maksudnya, metadata), suatu data yang 
disusun oleh penganalisis sistem untuk membimbing mereka selama melakukan 
analisis dan desain ( Kendall & Kendal , 2003). 
Kamus data pada pembuatan aplikasi monitoring proses klaim asuransi PT. 
Asuransi Astra Buana Surakarta sebagai berikut: 
1. Data Customer  
a. Definisi 
Informasi mengenai data customer. 
Data Customer → Customer = @No_Polis + No_Identitas + Nama + 
Alamat + Pekerjaan + No_Telpon + Ket_1. 
b. Atribut 
No_Polis* = {Varchar} 15 
No_Identitas = {Varchar} 25 
Nama  = {Varchar} 35 
Alamat   = {Varchar} 50 
Pekerjaan   = {Varchar} 25 
No_Telpon = {Varchar} 25 
Ket _1   = {Varchar} 50 
2. Data Kendaraan 
a. Definisi 
Informasi mengenai data kendaraan customer. 
Data Kendaraan → Kendaraan = @No_Polis + No_Polisi + 
No_Rangka + No_Mesin + Merk  + Tahun_Rakit  + Type + Ket_2. 
b. Atribut 
No_Polis*  = {Varchar} 15 
No_Polisi = {Varchar} 10 
No_Rangka = {Varchar} 35 
No_Mesin  = {Varchar} 35 
Merk  = {Varchar} 25 
Tahun_Rakit = {Year} 4 
Type  = {Varchar} 25 
Ket_2   = {Varchar} 50  
3. Data Polis_Tertanggung 
a. Definisi 
Informasi mengenai data polis asuransi. 
Data Polis_Tertanggung → Polis_Tertanggung = @No_Polis + 
No_Identitas + Nama + Alamat + Pekerjaan + No_Telpn + Ket_1 + 
No_Polisi + No_Rangka + No_Mesin + Merk + Tahun_Rakit + Type 
+ Ket 2. 
b. Atribut 
No_Polis*  = {Varchar} 15 
No_Identitas = {Varchar} 16 
Nama  = {Varchar} 25 
Alamat   = {Varchar} 50 
Pekerjaan  = {Varchar} 15 
No_Tlpn  = {Varchar} 15 
Ket_1  = {Varchar} 50 
No_Polisi = {Varchar} 8 
No_Rangka = {Varchar} 10 
No_Mesin  = {Varchar} 10 
Merk  = {Varchar} 15 
Thn_Rakit  = {Varchar} 4 
Type  = {Varchar} 10 
Ket_2   = {Varchar} 50 
4. Data Survey 
a. Definisi 
Informasi mengenai data hasil survey ajuan klaim customer. 
Data Survey  → Survey = @No_Survey + Waktu_Survey + No_Klaim 
+ No_Polis + Kode_Bengkel + Kerugian + Tim Survey + Telp_Tim + 
Ket. 
b. Atribut 
No_Survey* = {Varchar} 25 
Waktu_Survey = {Date} 
No_Klaim  = {Varchar} 25 
No_Polis  = {Varchar} 25 
Kode_Bengkel  = {Varchar} 25 
Kerugian  = {Decimal} 10,2 
Tim_Survey = {Varchar} 35 
Telpn_Tim = {Varchar} 25 
Ket   = {Varchar} 255 
5. Data Bengkel 
a. Definisi 
Informasi mengenai keterangan tentang rincian bengkel. 
Data bengkel → Bengkel = @Kode_Bengkel + Nama + Jenis + 
Alamat + Ket. 
b. Atribut 
Kode_Bengkel* = {Varchar} 15 
Nama  = {Varchar} 25 
Jenis_Bengkel = {Varchar} 12 
Alamat  = {Varchar} 50 
Ket = {Varchar} 50 
6. Data Klaim 
a. Definisi 
Informasi data klaim asuransi. 
Data klaim → Klaim= No_Klaim + Waktu + No_Polis + Kerugian + 
Ket + Survey. 
b. Atribut 
No_Klaim*  = {Varchar} 15 
Waktu  = {Date} 
No_Polis  = {Varchar} 15 
Kerugian   = {Varchar} 10,2 
Ket  = {Varchar} 50 
Survey  = {Integer} 11 
7. Data ACC_Ditolak 
a. Definisi 
Informasi data ajuan klaim yang disetujui. 
Data ACC_Ditolak → Acc_diTolak = No_Klaim + No_Polis + 
No_Survey + Tim_Survey + Kode_Bengkel + ACC_Ditolak + Waktu 
+ Ket. 
b. Atribut 
No_Klaim* = {Varchar} 25 
No_Polis  = {Varchar} 25 
No_Survey = {Varchar} 25 
Tim_Survey  = {Varchar} 35 
Kode_Bengkel = {Varchar} 25 
ACC_Ditolak = {Integer} 11 
Waktu  = {Date} 
Ket  = {Varchar} 225 
3.1.5 Struktur Data 
1. Tabel Customer 
Nama tabel  : Customer 
Fungsi  : Penyimpanan data customer. 
Tabel 3.1 Tabel Customer  
Field Type Size Keterangan 
No_Polisr* Varchar 15 Primary Key 
No_Identitas Varchar 25 - 
Nama Varchar 35 - 
Alamat Varchar 50 - 
Pekerjaan Varchar 25 - 
No_Telpon Varchar 25 - 
Ket_1 Varchar 50 - 
 
2. Tabel Kendaraan 
Nama tabel  : Kendaraan 
Fungsi  : Penyimpanan data kendaraan customer. 
Tabel 3.2 Tabel Kendaraan  
Field Type Size Keterangan 
No_Polis* Varchar 15 Primary Key 
No_Polisi Varchar 10 - 
No_Rangka Varchar 35 - 
No_Mesin Varchar 35 - 
Tahun_Rakit Year 4 - 
Type Varchar 25 - 
Ket_2 Varchar 50 - 
 
3. Tabel Polis Tertanggung 
Nama tabel  : Polis_Tertanggung 
Fungsi   : Penyimpanan data polis asuransi. 
 
 
Tabel 3.3 Tabel Polis_Tertanggung 
Field Type Size Keterangan 
No_Polis* Varchar 15 Primary Key 
No_Identitas Varchar 16 - 
Nama Varchar 25 - 
Alamat Varchar 50 - 
Pekerjaan  Varchar 15 - 
No_Tlpn Varchar 15 - 
Ket_1 Varchar 50 - 
No_Polisi Varchar 8 - 
No_Rangka Varchar 10 - 
No_Mesin Varchar 10 - 
Merk Varchar 15 - 
Thn_Rakit Varchar 4 - 
Type Varchar 10 - 
Ket_2 Varchar 50 - 
 
4. Tabel Survey 
Nama tabel  : Survey 
Fungsi  : Penyimpanan data hasil survey ajuan klaim customer. 
Tabel 3.4 Tabel Survey 
Field Type Size Keterangan 
No_Survey* Varchar 25 Primary Key 
Waktu_Survey Date - - 
No_Klaim Varchar 25 - 
No_Polis Varchar 25 - 
Kode_Bengkel Varchar 25 - 
Kerugian Decimal 10,2 - 
Tim_Survey Varchar 35 - 
Telpn_Tim Varchar 25 - 
Ket Varchar 225 - 
 
5. Tabel Bengkel 
Nama tabel  : Bengkel 
Fungsi : Penyimpanan keterangan tentang rincian bengkel. 
Tabel 3.5 Tabel Bengkel 
Field Type Size Keterangan 
Kode_Bengkel* Varchar 15 Primary Key 
Nama Varchar 25 - 
Jenis Varchar 12 - 
Alamat Varchar 50 - 
Ket Varchar 50 - 
 
6. Tabel Klaim 
Nama tabel  : Klaim 
Fungsi : Penyimpanan data klaim asuransi. 
Tabel 3.6 Tabel Klaim 
Field Type Size Keterangan 
No_Klaim* Varchar 15 Primary Key 
Waktu Date - - 
No_Polis Varchar 15 - 
Kerugian Varchar 10,2 - 
Ket Varchar 50 - 
Survey Integer 11 - 
 
7. Tabel ACC di Tolak 
Nama Tabel  : ACC di Tolak. 
Fungsi  : Penyimpanan data ajuan klaim ditolak dan yang disetujui. 
Tabel 3.7 Tabel Persetujuan 
Field Type Size Keterangan 
No_Klaim* Varchar 25 Primary Key 
No_Polis Varchar 25 - 
No_Survey Varchar 25 - 
Tim_Survey Varchar 35 - 
Kode_Bengkel Varchar 35 - 
ACC_Ditolak Integer 11 - 
Waktu Date - - 




3.1.6 Model Relasional Database (RDBMS) 
Berikut adalah gambaran model relasional database yang digunakan dalam 
pembuatan aplikasi monitoring proses klaim asuransi di PT. Asuransi Astra Buana 
Surakarta. 
 












3.1.7  Entity Relasionship Diagram (ERD) 
 
Gambar 3.8 Entity Relasionship Diagram (ERD) 
 
3.2 Perancangan Aplikasi 
Dari hasil penelitian ini, dihasilkan sebuah aplikasi program monitoring 
proses klaim asuransi pada PT. Asuransi Astra Buana Surakarta yang efektif dan 
efisien dengan menggunakan software aplikasi Borland Delphi 7.0 dan database 
MySQL. 
3.2.1 Kebutuhan Hardware dan Kebutuhan Software 
Untuk mendukung jalannya aplikasi ini, perlu adanya dukungan perangkat 
komputer yang memadai. Dalam hal ini, diperlukan suatu pertimbangan perangkat 
komputer yang akan digunakan untuk membangun aplikasi ini secara optimal. 
1. Kebutuhan hardware 
a. Personal Komputer (PC) yanng digunakan untuk dapat membuat 
aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1) Processor Intel Pentium 1,8 GHz 
2) Memory 480 Mb 
3) Hardisk 80 Gb 





Printer diperlukan dengan pertimbangan kebutuhan dalam 
pencetakan sebagai hasil laporan. 
2. Kebutuhan software 
a. Sistem Operasi 
Aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis Windows, sehingga 
membutuhkan sistem operasi Windows serta disarankan 
menggunakan Windows XP atau Windows Vista. 
b. MySQL 
Aplikasi ini membutuhkan MySQL sebagai database. 
c. MySQL ODBC 
Aplikasi ini membutuhkan MySQL ODBC yang merupakan 




IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
 
4.1 Implementasi Program 
Implementasi program monitoring proses klaim asuransi PT. Asuransi 
Astra Buana dalam database MySQL dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Borland Delphi 7.0. 
4.1.1 Desain Input 
a. Form Utama 
Pada  form utama ini, terdapat beberapa menu yang digunakan 
untuk menjalankan aplikasi. Menu tersebut didesain khusus untuk 
memulai jalannya program. Menu-menu tersebut antara lain adalah 
menu customer, menu data bengkel, menu data klaim, menu laporan, 
menu survey, menu monitoring dan menu keluar yang berfungsi untuk 
keluar dari program. 
 






b. Form Data Customer 
Form ini digunakan untuk menginputkan data customer yang akan 
disimpan pada database. 
 
Gambar 4.2 Form Data Customer 
Keterangan: 
Pada saat memulai program, terlebih dahulu menginputkan data 
data tertanggung dan data kendaraan. Data kendaraan terdiri dari no 
identitas, no polis, nama, alamat, pekerjaan, no telepon dan 
keterangan. Sedangkan data kendaraan meliputi no polisi, no rangka, 
no mesin, merk, tahun perakitan, type dan keterangan. Tombol simpan 
digunakan untuk menyimpan semua data ke database dengan nama 
tabel data customer dan tabel kendaraan. Tombol reset digunakan 
untuk memulai awal input data. Tombol tutup digunakan untuk 
menutup menu data customer. Pilihan menu pada pencarian data ada 2 






c. Form Data Bengkel 
Form ini digunakan untuk menginputkan data bengkel yang  
akan disimpan di database. 
 
Gambar 4.3 Form Data Bengkel 
Keterangan: 
Pada menu data bengkel input data yang dilakukan meliputi 
kode bengkel, nama bengkel, alamat jenis bengkel dan keterangan. 
Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data ke database dengan 
nama tabel bengkel. Tombol reset digunakan untuk setting ulang input 
data, tombol tutup untuk keluar dari program dan tombol tampil semua 
digunakan untuk menampilkan semua data yang sudah tersimpan pada 
database. Untuk melakukan pencarian data bengkel bisa dilakukan 
dengan kode bengkel. 
 
d. Form Pengajuan Klaim 
Form ini digunakan untuk menginputkan data pengajuan klaim 
yang diajukan pihak customer. 
 
Gambar 4.4 Form Pengajuan Klaim 
Keterangan: 
Pada menu pengajuan klaim, untuk no klaim dan waktu harus 
dilakukan input data. Langkah selanjutnya adalah melakukan input 
data no polis, maka secara otomatis semua keterangan data customer 
dan data kendaraan akan muncul karena sebelumya data sudah 
tersimpan di database. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan 
data ke database dengan nama tabel klaim dan tabel polis. Tombol 
reset digunakan untuk setting ulang input data, tombol tutup untuk 
keluar dari program dan tombol tampil semua digunakan untuk 
menampilkan semua data yang sudah tersimpan pada database. Untuk 
melakukan pencarian data pengajuan klaim bisa dengan kode klaim. 
 
e.  Form Klaim ACC/ Gagal ACC 
Form klaim ACC/ gagal ACC ini, digunakan untuk mengechek 
diterima apa tidak pengajuan klaim yang dilakukan oleh customer. 
Apabila diterima maka klaim acc, tetapi bila tidak diterima maka gagal 
ACC. Kriteria gagal ACC apabila data tidak sesuai dengan data yang 
sudah tersimpan pada database awal. 
 
Gambar 4.5 Form Klaim ACC/ Gagal ACC 
Keterangan: 
Pada menu klaim ACC/ gagal ACC, data diambil dari data 
customer, data kendaraan dan data bengkel yang sebelumnya sudah 
tersimpan di database. Apabila pengajuan klaim customer diterima 
maka akan lanjut ke proses survey. Semua data baik yang ACC 
maupun gagal ACC, akan tersimpan pada tabel persetujuan. 
 
f.  Form Survey 
Form ini digunakan untuk melakukan input data proses survey 
yang dilakukan oleh tim survey. 
 
Gambar 4.6 Form Survey 
Keterangan: 
Pada menu survey, data diambil dari data customer, data 
kendaraan dan data bengkel yang sebelumnya sudah tersimpan di 
database. Selanjutnya juga dilakukan input data mengenai no survey, 
waktu survey, kerugian, nama tim survey dan no telepon. Tombol 
simpan digunakan untuk menyimpan data ke database, tombol reset 
digunakan untuk setting ulang input data dan tombol tutup untuk 
keluar dari program. Semua data yang sudah masuk akan disimpan 
pada tabel survey. 
 
g.  Form Monitoring Survey 
Form ini digunakan untuk mengechek kesesuaian antara 
customer yang sudah dilakukan oleh pihak survey. Apabila belum 
diadakan survey, maka data tersebut tidak akan muncul. 
 
Gambar 4.7 Form Monitoring Survey 
Keterangan: 
Pada menu monitoring survey, langkah pertama program ini 
adalah pihak customer mendaftar pengajuan klaim, setelah itu 
customer tersebut bisa mendapatkan no klaim. Selanjutnya bila 
pengajuan klaim disetujui dan sudah dilakukan perbaikan maka apabila 
dilakukan monitoring survey, data customer akan muncul tanpa ada 
peringatan. Apabila data customer tersebut belum terdaftar sebagai 
pengajuan klaim, maka data tidak muncul dan harus dilakukan proses 
survey dahulu. 
 
4.1.2 Desain Output 
a. Laporan Data Customer 
Laporan ini berisi tentang data  pribadi para customer yang ikut 
menjadi mitra kerja dengan pihak asuransi. Untuk mendapatkan data 
tersebut, sebelumnya harus melakukan input data yang selanjutnya data 
akan disimpan di database. 
 
Gambar 4.8 Laporan Data Customer 
 
b. Laporan Data Bengkel 
Pada laporan data bengkel, data diambil dari database yang 
sebelumnya sudah dilakukan input data. Output pada data bengkel 
diklasifikasikan antara jenis bengkel otoris dan non otoris. 
 
Gambar 4.9 Laporan Data Bengkel 
 
c. Laporan Grafik Loading Bengkel 
Laporan iniberisi tentang prosentase jumlah bengkel otoris 
dan non otoris. Bengkel otoris merupakan bengkel yang hanya 
melayani konsumen yang memiliki mobil dari produksi astra. 
Sedangkan bengkel non otoris merupakan bengkel umum yang 
menjadi mitra kerja dengan pihak asuransi yang melayani 
konsumen yang memiliki mobil selain produksi astra. 
 
Gambar 4.10  Laporan Loading Bengkel 
 
d. Laporan Klaim ACC dan Gagal ACC 
Pada laporan klaim ACC dan gagal ACC merupakan 
laporan dari pihak asuransi untuk menyetujui pengajuan klaim dari 
pihak customer. Laporan ini bertujuan untuk mengechek 
keberadaan customer apakah telah tergabung menjadi mitra kerja 
dengan pihak asuransi.  
 
Gambar 4.11 Laporan Klaim ACC dan Gagal ACC 
 
4.2 Analisa Program 
Subbab ini membahas tentang analisis hasil yang telah diimplementasikan 
pada program yang sebenarnya. Program aplikasi monitoring menggunakan 
database MySQL dan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0 
4.2.1 Keunggulan Aplikasi Program 
Aplikasi ini mempermudah pihak asuransi untuk melakukan proses 
monitoring data dan membantu dalam membuat laporan. 
Keunggulan aplikasi ini adalah lebih efektif dan efisien dibandingkan 
dengan sebelumnya yang hanya menggunakan Microsoft Excel. 
4.2.2 Kelemahan Aplikasi Program 
Aplikasi monitoring proses klaim asuransi ini,  memiliki kelemahan yaitu 
masih bersifat stand alone belum secara client server online sehingga proses 
























Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa aplikasi monitoring proses klaim asuransi PT. Asuransi Astra 
Buana di buat dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0 dan Database 
MySQL dengan konektor ODBC (Open Database Conectivity) 5.15- win32. 
  
5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, dapat diambil saran 
sebagai berikut:  
1. Aplikasi ini belum memiliki user name dan password sehingga data dapat 
dengan mudah dan bebas diakses oleh pihak yang tidak berkepentingan, 
akan lebih baik jika dikembangkan lagi dengan menambahkan user name 
dan password. 
2. Aplikasi ini masih bersifat bersifat stand alone akan lebih baik diterapkan 
secara client server online sehingga mempermudah dalam mengakses 
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